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ABSTRAK 
 

 

Prakoso, Dipa. 2018. Analisis Pengaruh Tekanan Udara, Kelembaban Udara dan 

Suhu Udara Terhadap Tingkat Curah Hujan di Kota Semarang. Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I Dra. Sunarmi, M.Si., dan Pembimbing II Dr. Nuriana 

R.D.N.A., S.Pd., M.Pd.. 

 

Kata Kunci: Regresi Berganda, Tekanan Udara, Kelembaban Udara, Suhu Udara, 

Curah Hujan 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan dan pengaruh tekanan 

udara, kelembaban udara dan suhu udara terhadap tingkat curah hujan di kota 

Semarang menggunakan analisis regresi berganda untuk pemodelannya, serta uji 𝐹 

(uji serentak) dan uji 𝑡 (uji parsial) untuk menguji pengaruh (signifikansi). Dari 

analisis dan uji tersebut, diketahui faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat 

curah hujan di kota Semarang dan juga pemodelan analisis regresi berganda yang 

menggambarkan hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data anatara lain adalah 

metode observasi, yaitu mencari hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian dengan 

melakukan pengamatan di lapangan secara langsung dan metode dokumentasi, 

yaitu memperoleh data dan informasi melalui pengumpulan data yang diperoleh 

dari instansi yang bersifat dokumentasi. 

Diperoleh hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh pemodelan 

persamaan regresi ganda 𝑌 = −5716,513 + 4,434102. 𝑋1 + 10,69532. 𝑋2 +
21,21855. 𝑋3 dengan nilai korelasi r = 0,635 yang menunjukkan hubungan kuat dan 

nilai koefisien determinasi R2 = 0,4033 yang menunjukkan bahwa variabel curah 

hujan dipengaruhi oleh variabel tekanan udara, kelembaban udara dan suhu udara 

sebesar 40,33%, sedangkan sisanya 59,67% oleh variabel lain. Untuk uji 

signifikansi, variabel tekanan udara, kelembaban udara dan suhu udara secara 

bersama-sama berpengaruh (signifikan) terhadap variabel curah hujan. Untuk uji 

parsial, diperoleh variabel kelembaban dan variabel suhu udara tidak berpengaruh 

(signifikan) terhadap variabel curah hujan, sedangkan variabel kelembaban udara 

berpengaruh (signifikan) terhadap variabel curah hujan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikenal sebagai bagian dari benua maritim dengan ciri khasnya 

berupa daratan yang dikelilingi laut, di mana aktivitas konveksi yang terjadi 

merupakan bagian dari sirkulasi global (Nuryanto, 2012). Wilayah Indonesia 

berada di antara 6°LU-11°LS dan 95°BT-141°BT dan merupakan daerah tropis 

dengan 2 (dua) musim, yaitu : musim kemarau dan musim penghujan. Berdasarkan 

klasifikasi iklim global, wilayah kepulauan Indonesia sebagian besar tergolong 

dalam zona iklim tropis basah dan sisanya masuk zona iklim pegunungan. Menurut 

Koppen (dalam Gumilanggeng, 2013), zona iklim tropis basah adalah daerah yang 

mempunyai temperatur bulanan terdingin lebih dari 18℃ dan memiliki bulanan 

terkering rata-ratanya lebih dari 60 mm, sedangkan zona iklim pegunungan atau 

zona iklim tropis monsoon adalah daerah yang jumlah hujan bulanan basahnya 

dapat mengimbangi kekurangan hujan pada bulan kering. 

Hujan adalah suatu proses fisis yang dihasilkan dari fenomena cuaca. 

Pengaruh faktor fisiografis wilayah Indonesia dan sekitarnya terhadap unsur-unsur 

iklim/cuaca telah menghasilkan 3 (tiga) tipe curah hujan, yakni : tipe ekuatorial, 

tipe monsun dan tipe lokal (Tukidi, 2010). Di wilayah tropis, curah hujan 

merupakan salah satu unsur iklim yang paling tinggi keragamannya. Karakteristik 

curah hujan di berbagai daerah tentunya tidak sama. Kondisi ini diakibatkan oleh 
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beberapa faktor, yaitu : letak daerah, keadaan muka bumi daerah, adanya gunung 

dan lembah di suatu daerah, bahkan struktur dan orientasi kepulauan. Akibatnya 

pola sebaran hujan curah hujan cenderung tidak merata antara daerah yang satu 

dengan daerah yang lain dalam ruang lingkup yang luas (Swarinoto & Sugiyono, 

2011). 

Curah hujan adalah ketinggian air hujan dalam tempat yang datar, tidak 

menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Curah hujan 1 mm, artinya dalam 

luasan satu meter persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu 

milimeter atau tertampung air sebanyak satu liter dalam jangka waktu tertentu. 

Curah hujan dapat berupa butir-butir air atau kristal es yang jatuh atau keluar dari 

awan (Swarinoto & Sugiyono, 2011). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI, 2012), curah hujan adalah banyaknya hujan yang tercurah (turun) di suatu 

daerah pada jangka waktu tertentu. 

Tekanan udara merupakan unsur dan pengendali iklim yang sangat penting 

bagi kehidupan makhluk di bumi, karena perannya sebagai penentu dalam 

penyebaran curah hujan. Tekanan udara merupakan tenaga yang bekerja untuk 

menggerakkan massa udara dalam setiap satuan luas tertentu (Siswanti, 2011). 

Perubahan tekanan udara akan menyebabkan perubahan pada suhu udara dan curah 

hujan. Dengan demikian penyebaran curah hujan di seluruh permukaan bumi 

berhubungan sangat erat dengan sistem tekanan udara. Tekanan udara berkurang 

dengan bertambahnya ketinggian tempat. 

Kelembaban udara adalah banyaknya uap air yang terkandung dalam udara 

atau atmosfer (Swarinoto & Sugiyono, 2011). Kandungan uap air dalam udara 
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hangat lebih banyak daripada kandungan uap air di dalam udara dingin. Jika 

kandungan uap air di udara mengalami pendinginan, maka akan terbentuk titik-titik 

air. Titik-titik air atau biasa disebut dengan uap air adalah suatu gas, yang tidak 

dapat dilihat, yang merupakan salah satu bagian dari atmosfer. Banyaknya uap air 

yang dikandung, tergantung pada suhu udara. Semaki tinggi suhu udara, makin 

banyak uap air yang terkandung (Hardjodinomo, 1975). Dengan demikian 

kelembaban udara memiliki hubungan yang sangat erat dengan tingkat curah hujan. 

Suhu udara adalah keadaan panas atau dinginnya udara atau juga bisa 

disebut dengan temperatur (Siswanti, 2011). Variasi suhu udara di kepulauan 

Indonesia tergantung pada ketinggian tempat. Suhu udara akan semakin rendah 

pada tempat yang semakin tinggi (Lakitan, 1994). Apabila suhu suatu tempat tinggi, 

maka kelembabannya rendah dan sebaliknya, apabila suhu rendah, maka 

kelembaban tinggi. Di mana hal ini antara suhu dan kelembaban juga berkaitan dan 

berpengaruh terhadap curah hujan. 

Cuaca merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh kepada kehidupan 

makhluk hidup. Perubahan cuaca yang tidak menentu terdapat di beberapa daerah 

di Indonesia, termasuk di Kota Semarang. Curah hujan menjadi sangat penting dan 

memiliki beberapa peran penting di berbagai sektor. Curah hujan merupakan 

parameter yang tingkat variabilitasnya tinggi baik terhadap lokasi maupun waktu 

yang mencakup variasi harian, bulanan, musiman, dan tahunan (Kumar, dkk., 

2006). Variasi-variasi curah hujan tersebut akan mempengaruhi bidang-bidang 

yang berhubungan dengan pemanfaatan data curah hujan. Variasi curah hujan dapat 

ditimbulkan oleh banyak faktor, baik lokal maupun global. Faktor-faktor yang 
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dapat mempengaruhi curah hujan antara lain, yaitu : tekanan udara, kelembaban 

udara dan suhu udara. 

Dari faktor-faktor tersebut akan dianalisis manakah faktor yang paling 

berpengaruh terhadap curah hujan di Kota Semarang dengan menggunakan 

pemodelan analisis regresi linier berganda. Model analisis regresi linier berganda 

merupakan alat statistika yang bermanfaat untuk menggambarkan hubungan antara 

2 (dua) variabel atau lebih, sehingga salah satu variabel dapat diduga dari variabel 

lainnya. Model analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛) dengan variabel terikat (𝑌) berpengaruh positif 

atau negatif. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian untuk menganalisis 

keterkaitan  antara tekanan udara, kelembaban udara dan suhu udara dengan curah 

hujan, serta membuat pemodelan hubungan yang tepat dan sesuai. Berdasarkan 

uraian di atas, maka diangkat judul penelitian “Analisis Pengaruh Tekanan Udara, 

Kelembaban Udara dan Suhu Udara Terhadap Tingkat Curah Hujan di Kota 

Semarang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Cuaca merupakan salah satu unsur iklim yang memiliki banyak variasi atau 

tingkat keragamannya, terutama di wilayah yang memiliki iklim tropis. Kota 

Semarang yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia memiliki iklim tropis. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas tingkat curah hujan, yaitu : tekanan 

udara, kelembaban udara dan suhu udara. 
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Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pemodelan pengaruh tekanan udara, kelembaban udara dan 

suhu udara secara bersama terhadap tingkat curah hujan di Kota Semarang? 

2. Bagaimanakah pemodelan pengaruh tekanan udara, kelembaban udara dan 

suhu udara secara individu terhadap tingkat curah hujan di Kota Semarang? 

3. Berapa besar koefisien korelasi dan koefisien determinasi antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat? 

4. Berapa besar koefisien korelasi dan koefisien determinasi masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat?  

5. Adakah pengaruh yang signifikan antara tekanan udara, kelembaban udara 

dan suhu udara secara bersama terhadap tingkat curah hujan di Kota 

Semarang? 

6. Adakah pengaruh yang signifikan antara tekanan udara, kelembaban udara 

dan suhu udara secara individu terhadap tingkat curah hujan di Kota 

Semarang? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Data yang akan diolah terbatas pada informasi hasil pengamatan dari 

Stasiun Meteorologi Kelas II Ahmad Yani Semarang, yaitu data bulanan curah 

hujan, tekanan udara, kelembaban udara dan suhu udara di Kota Semarang dengan 

periode Januari 2014-Maret 2017. Untuk curah hujan menggunakan satuan 𝑚𝑚 

(𝑚𝑖𝑙𝑖𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟), tekanan udara menggunakan satuan 𝑚𝑏 (𝑚𝑖𝑙𝑖𝑏𝑎𝑟), kelembaban 
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udara menggunakan satuan 𝑅𝐻 (𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐻𝑢𝑚𝑖𝑑𝑖𝑡𝑦) dan suhu udara 

menggunakan satuan ℃ (𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐶𝑒𝑙𝑐𝑖𝑢𝑠).  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mendapatkan pemodelan yang tepat pengaruh tekanan udara, 

kelembaban udara dan suhu udara secara bersama terhadap tingkat curah 

hujan di Kota Semarang 

2. Untuk mendapatkan pemodelan yang tepat pengaruh tekanan udara, 

kelembaban udara dan suhu udara secara individu terhadap tingkat curah 

hujan di Kota Semarang 

3. Untuk menganalisis secara komprehensif besaran nilai koefisien korelasi 

dan koefisien determinasi anatara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

4. Untuk menganalisis secara komprehensif besaran nilai koefisien korelasi 

dan koefisien determinasi masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

5. Untuk menganalisis secara komprehensif signifikansi pengaruh tekanan 

udara, kelembaban udara dan suhu udara secara bersama terhadap tingkat 

curah hujan di Kota Semarang dan mendapatkan besar nilai pengaruh. 

6. Untuk menganalisis secara komprehensif signifikansi pengaruh tekanan 

udara, kelembaban udara dan suhu udara secara individu terhadap tingkat 

curah hujan di Kota Semarang dan mendapatkan besar nilai pengaruh. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Adapun manfaat bagi Penulis adalah sebagai berikut : 

a. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh pada saat perkuliahan, sehingga 

menunjang persiapan untuk terjun ke dalam dunia kerja. 

b. Hasil penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat membantu penulis 

untuk menambah ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat curah hujan di Kota Semarang. 

2. Bagi Jurusan Matematika 

Adapun manfaat bagi Jurusan Matematika adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai bahan referensi bagi pihak perpustakaan dan bahan bacaan 

yang dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan studi kasus bagi pembaca dan acuan bagi 

mahasiswa. 

3. Bagi Instansi 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

pelayanan data dan mendukung kegiatan dalam analisis datanya dengan 

menggunakan program aplikasi statistika, sehingga mempermudah untuk 

melakukan analisis data hasil penelitian di lapangan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berguna untuk memudahkan dalam memahami jalan 

pemikiran secara keseluruhan tugas akhir. Secara garis besar tugas akhir ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yakni: 

1. Bagian Awal  

Bagian ini terdiri atas halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, 

halaman pengesahan, persembahan, motto, prakata, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian laporan penelitian yang terdiri atas lima 

bab dengan rincian sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan tugas akhir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berisi mengenai kajian secara teoritis 

maupun empiris mengenai gambaran dari Kota Semarang, 

curah hujan, tekanan udara, kelembaban udara, suhu udara,  

analisis regresi berganda dan STATA.  

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Berisi ruang lingkup, metode pengumpulan data, metode 

analisis data dan penarikan kesimpulan. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

analisis pengaruh tekanan udara, kelembaban udara dan suhu 

udara terhadap tingkat curah hujan di Kota Semarang. 

BAB 5  PENUTUP 

Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kota Semarang 

2.1.1 Peta Kota Semarang 

Adapun peta Kota Semarang dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Peta Kota Semarang 

 

2.1.2 Letak Kota Semarang 

Kota Semarang terletak antara garis 6°50 LS-7°10′ LS dan garis 109°35′ 

BT-110°50′ BT. 

2.1.3 Batas Wilayah Kota Semarang 

Batas wilayah Kota Semarang adalah sebagai berikut : 

 Sebelah utara    : Laut Jawa 
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 Sebelah barat : Kabupaten Kendal 

 Sebelah selatan : Kabupaten Semarang 

 Sebelah timur : Kabupaten Demak 

2.1.4 Luas Wilayah Kota Semarang 

Secara administratif, Kota Semarang terbagi atas 16 wilayah kecamatan dan 

177 kelurahan. Luas wilayah Kota Semarang tercatat 373,70 𝐾𝑚2. Luas yang ada, 

terdiri dari 39,56 𝐾𝑚2 (10,59%) tanah sawah dan 334,13 𝐾𝑚2 (89,41%) bukan 

lahan sawah. 

2.1.5 Topografi Kota Semarang 

Secara alamiah Kota Semarang memiliki karakteristik topografi yang unik. 

Keunikan tersebut disebabkan karena wilayah Kota ini berada pada ketinggian 0-

348 meter di atas permukaan laut (dpl). Dengan demikian berdasarkan 

ketinggiannya, Kota Semarang terdiri atas 3 (tiga) bagian kawasan Kota, yaitu : 

 Kawasan pantai, dengan ketinggian antara 0-5 meter dpl. 

 Kawasan Kota bawah, dengan ketinggian antara 5-100 meter dpl. 

 Kawasan Kota atas, dengan ketinggian di atas 100 meter dpl. 

Ditinjau berdasarkan fungsinya, kawasan pantai merupakan kawasan 

permukiman dan industri, kawasan Kota bawah merupakan kawasan pusat Kota 

dengan fungsi-fungsi perkantoran dan permukiman, sedangkan kawasan Kota atas 

merupakan kawasan pengembangan di mana sebagian besar merupakan kawasan 

permukiman dan kawasan penyangga (Abdillah, 2015). 
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2.1.6 Iklim dan Cuaca Kota Semarang 

Kota Semarang sebagai kawasan yang terletak di daerah tropis, memiliki 

iklim yang ditandai dengan suhu udara dan kelembaban udara yang tinggi. Suhu 

udara rata-rata bulanan tahun 2003 - 2008 yang tercatat pada Badan Meteorologi 

dan Geofisika Stasiun Klimatologi Semarang menunjukkan antara  26,6 ℃ sampai 

dengan 28,8 ℃. Suhu udara rata-rata bulanan tertinggi yang pernah dicapai, yaitu 

32,9 ℃ terjadi pada bulan Mei 2004 dan suhu udara rata-rata bulanan terendah 

terjadi pada bulan April 2005 yaitu 21,1 ℃. 

Kelembaban udara rata-rata bulanan pada rentang waktu yang sama berkisar 

antara 62,3% sampai dengan 84,5%. Kelembaban udara rata-rata bulanan tertinggi 

terjadi pada bulan Februari 2003 dan bulan yang sama pada tahun 2008, yaitu 

sebesar 86% dan kelembaban  udara rata-rata bulanan terendah yaitu sebesar 44% 

terjadi pada bulan September 2008. 

Data yang tercatat di Stasiun Klimatologi Semarang tahun 2004 - 2008 

menunjukan bahwa tekanan udara rata-rata bulanan yang terjadi adalah sebesar 

1010,6 𝑚𝑏. Tekanan udara rata-rata bulanan tertinggi yang pernah terjadi adalah 

sebesar 1015,3 𝑚𝑏 pada bulan Juli 2007. Pada bulan Desember 2005, tekanan 

udara mencapai angka terendah, yaitu sebesar 1009 𝑚𝑏. 

(Anonim, 2013) 
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2.2 Curah Hujan 

Curah hujan adalah jumah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam 

waktu tertentu. Awan yang terbentuk sebagai hasil dari kondensansi uap air akan 

terbawa oleh angin sehingga berpeluang untuk tersebar keseluruh permukaan bumi. 

Butiran air yang terbentuk mencapai ukuran yang cukup besar, akan jatuh ke 

permukaan bumi. Proses jatuhnya butiran air atau kristal es disebut presipitasi. 

Butiran air yang berdiameter lebih dari 0,5 𝑚𝑚 akan sampai ke permukaan bumi 

yang dikenal dengan sebutan hujan (Lakitan, 2002). Untuk ukuran butiran 0,2 −

0,5 𝑚𝑚 dikenal sebagai gerimis, sedangkan ukuran butiran yang kurang dari 

0,2 𝑚𝑚 tidak akan sampai ke permukaan bumi karena akan menguap dalam 

perjalanannya menuju permukaan bumi. 

Menurut Tukidi (2010), ada 3 (tiga) tipe pola curah hujan yang terjadi di 

wilayah Indonesia, yaitu : 

a. Tipe ekuatorial 

Pola ini berhubungan dengan pergerakan zona konvergensi ke utara dan 

selatan mengikuti pergeseran semu matahari, dicirikan oleh dua kali 

maksimum curah hujan bulanan dalam setahun. Wilayah Indonesia yang 

mengikuti pola ini adalah sebagian wilayah Sumatera dan Kalimantan. 

b. Tipe monsun 

Pola monsun dipengaruhi oleh angin laut dalam skala yang sangat luas. Tipe 

hujan ini dicirikan oleh adanya perbedaan yang jelas antara periode musim 

hujan dan kemarau dalam setahun, dan hanya terjadi satu kali maksimum 
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curah hujan bulanan dalam setahun. Sebaran tipe curah hujan ini adalah di 

pulau Jawa, Bali dan Nusa Tenggara. 

c. Tipe lokal 

Pola curah hujan tipe lokal dicirikan dengan besarnya pengaruh kondisi 

lingkungan fisis setempat, misalnya bentang perariran atau lautan, 

pegunungan yang tinggi, serta pemanasan lokal yang intensif. Pola lokal 

hanya terjadi satu kali maksimum curah hujan bulanan dalam waktu satu 

tahun, dan tampak adanya beberapa bulan kering yang bertepatan dengan 

bertiupnya angin muson barat. Lokasi sebarannya meliputi Papua, Maluku 

dan sebagian Sulawesi. 

Menurut Lakitan (2002), ada 2 (dua) teori yang menjelaskan proses 

terjadinya hujan, yaitu teori kristal es dan teori tumbukan. Berdasarkan teori kristal 

es, butiran air hujan berasal dari kristal es atau salju mencair. Kristal es terbentuk 

pada awan-awan tinggi akibat deposisi uap air pada inti kondensasi. Apabila 

semakin banyak uap air yang terikat pada inti kondensasi ini, maka ukuran kristal 

menjadi besar dan terlalu berat untuk melayang. Dengan dipengaruhi gaya gravitasi 

bumi, maka akan jatuh dalam perjalanannya menuju kepermukaan bumi, kristal es 

tersebut melewati udara panas sehingga mencair menjadi butiran air hujan. Teori 

tumbukan berdasarkan fakta, yaitu ukuran butiran air tidak seragam, sehingga 

kecepatan jatuhnya berbeda. Butiran yang berukuran besar akan jatuh dengan 

kecepatan lebih tinggi dibanding butiran yang lebih kecil, sehingga dalam proses 

jatuhnya, ukuran yang lebih besar ini akan menabrak dan bergabung dengan butiran 

yang lebih kecil. 
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Mori et.el (1977) dalam Lakitan (2002) membagi tingkatan hujan 

berdasarkan intensitasnya, yaitu : 

a. Sangat lemah (kurang dari 0,02 𝑚𝑚/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡) 

b. Lemah (0,02 − 0,05 𝑚𝑚/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡) 

c. Sedang (0,05 − 0,25 𝑚𝑚/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡) 

d. Deras (0,25 − 1,00 𝑚𝑚/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡) 

e. Sangat deras (lebih dari 1,00 𝑚𝑚/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡) 

Pola curah hujan di wilayah Indonesia dipengaruhi oleh keberadaan 

samudera Pasifik di sebelah timur laut dan samudera Indonesia di sebelah barat 

daya. Kedua samudera ini merupakan sumber udara lembab yang akan 

mendatangkan hujan di wilayah Indonesia.  

Keberadaan benua Asia dan Australia yang mengapit kepulauan Indonesia 

mempengaruhi pola pergerakan angin. Arah angin sangat penting perannya dalam 

mempengaruhi pola curah hujan. Antara bulan Oktober sampai Maret, angin 

monson timur laut akan melintasi garis ekuator dan mengakibatkan hujan lebat, 

sedangkan antara bulan April sampai September angin akan bergerak dari arah 

tenggara melintasi benua Australia ssebelum sampai ke wilayah Indonesia dan 

angin ini sedikit sekali mengandung uap air (Ernyasih, 2012). 

Curah hujan diukur dalam harian, bulanan dan tahunan. Curah hujan diukur 

menggunakan alat Rain Gauge dengan satuan 𝑚𝑚 (𝑚𝑖𝑙𝑖𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟). Tujuan 

pengukuran curah hujan adalah memperoleh keterangan sebanyak mungkin tentang 

jumlah curah hujan adalah memperoleh keterangan sebanyak mungkin tentang 

jumlah curah hujan yang jatuh pada periode tertentu. Curah hujan 1 𝑚𝑚, yaitu 
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artinya air hujan yang jatuh menutupi permukaan 1 𝑚𝑚 di mana air tersebut tidak 

mengalir, tidak meresap dan tidak menguap, sedangkan hari hujan artinya suatu hari 

di mana curah hujan kurang dari 0,5 𝑚𝑚 per hari (Ance, 1986). 

Menurut Tjasyono (2004) ada 3 (tiga) jenis hujan, yaitu : 

a. Hujan konvektif 

Akibat pemanasan radiasi matahari, udara permukaan akan memuai naik ke 

atas, kemudian udara yang naik akan mengembun. Gerakan vertikal udara 

lembab yang mengalami pendinginan dengan cepat akan menghasilkan 

hujan deras. Awan Cumulonimbus (𝐶𝑏) yang terjadi pada umumnya 

mencakup daerah nisbi kecil sehingga hujan deras berlangsung dalam waktu 

tidak lama. 

b. Hujan orografik 

Jika gerakan udara melalui pegunungan atau bukit yang tinggi, maka udara 

akan dipaksa naik. Setelah terjadi kondensasi, tumbuh awan pada lereng di 

atas angin (windward side) dan hujannya disebut orografik, sedangkan pada 

lereng di bawah angin (leeward side), udara yang turun akan mengalami 

pemanasan dengan sifat kering dan daerah ini disebut daerah bayangan 

hujan. 

c. Hujan konvergensi dan frontal 

Jika pada konvergensi pada arus udara horizontal dari massa udara yang 

besar dan tebal, maka akan terjadi gerakan ke atas. Kenaikan udara di daerah 

konvergensi dapat menyebabkan pertumbuhan awan dan hujan. Jika ada dua 

massa udara yang konvergen horizontal mempunyai suhu dan massa jenis 
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berbeda, maka massa udara yang lebih panas akan dipaksa naik di atas 

massa udara dingin. Bidang batas antara kedua massa udara yang berbeda 

sifat fisiknya disebut front. 

 

2.3 Tekanan Udara  

Tekanan udara merupakan unsur dan pengendali iklim yang sangat penting 

bagi kehidupan makhluk di bumi, karena perannya sebagai penentu dalam 

penyebaran curah hujan. Tekanan udara merupakan tenaga yang bekerja untuk 

menggerakkan massa udara dalam setiap satuan luas tertentu. Perubahan tekanan 

udara akan menyebabkan perubahan kecepatan dan arah angin, perubahan ini akan 

membawa pula pada perubahan suhu dan curah hujan. Angin yang bergerak dari 

arah yang berlawanan mempunyai pengaruh yang besar terhadap iklim, karena 

perbedaan suhu yang disebabkan, adapun angin laut yang berasal dari lautan 

melewati lautan pada sebagian besar perjalanannya akan lebih banyak 

mendatangkan hujan, karena uap air yang dibawanya. Dengan demikian 

penyebaran curah hujan diseluruh permukaan bumi berhubungan sangat erat 

dengan sistem tekanan udara dan angin. Tekanan udara dipengaruhi oleh suhu, 

sedangkan garis yang menghubungkan tempat-tempat yang sama tekanan udaranya 

disebut sebagai isobar. Alat untuk mengukur tekanan udara adalah barometer. 

Tekanan udara dibatasi oleh ruang dan waktu. Artinya pada tempat dan 

waktu yang berbeda, besarnya juga berbeda. Semakin tinggi suatu tempat, maka 

tekanan udaranya semakin menurun, sedangkan tekanan udara pada daerah yang 

mempunyai rata-rata ketinggian sama, maka tekanan udara dipengaruhi oleh suhu 
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udara. Daerah yang suhu udaranya tinggi akan bertekanan rendah dan daerah yang 

bersuhu udara rendah, tekanan udaranya tinggi. (Soewarno, 2000). 

 

2.4 Kelembaban Udara 

Kelembaban adalah jumlah rata-rata kandungan air keseluruhan (uap, tetes 

air dan kristal es) di udara pada suatu waktu.  Kelembaban diperoleh dari hasil 

harian dan dirata ratakan setiap bulan. Adapun berdasarkan Glossary of 

Meteorology, kelembaban diartikan sebagai jumlah uap air di udara atau tekanan 

uap yang teramati terhadap tekanan uap jenuh untuk suhu yang diamati dan 

dinyatakan dalam persen (Neiburger, 1995). 

Kelembaban udara adalah banyaknya uap air yang terkandung dalam mssa 

udara pada saat dan tempat tertentu. Menurut Lakitan (2002), kelembaban udara 

mempunyai beberapa istilah, yaitu : 

a. Kelembaban mutlak atau kelembaban absolut, yaitu total mssa uap air 

persatuan volume udara dinyatakan dalam satuan (𝑘𝑔/𝑚3). 

b. Kelembaban spesifik, yaitu perbandingan antara massa uap air dengan 

massa udara lembap dalam satuan volume udara tertentu dalam (𝑔/𝑘𝑔). 

c. Kelembaban nisbi atau kelembaban relatif, yaitu perbandingan antara 

tekanan uap air actual (yang terukur) dengan tekanan uap air pada kondisi 

jenuh, dinyatakan dalam persen. 

Besarnya kelembaban suatu daerah merupakan faktor yang dapat 

menstimulasi hujan. Data klimatologi untuk kelembaban udara yang umum 

dilaporkan adalah kelembaban relatif yang diukur dengan psikometer atau 
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higrometer. Kelembaban relatif berubah sesuai dengan tempat dan waktu. 

Menjelang tengah hari, kelembaban relatif berangsur-angsur turun kemudian 

bertambah besar pada sore hari sampai menjelang pagi (Tjasyono, 2004). 

 

2.5 Suhu Udara 

Suhu atau temperatur udara adalah derajat dari aktivitas molekul dalam 

atmosfer yang berupa energi kinetik rata-rata dari pergerakan molekul-molekul 

(Fadholi, 2013). Suhu dikatakan sebagai derajat panas atau dingin yang diukur 

berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan thermometer (Ance, 1986). 

Biasanya pengukuran suhu atau temperatur udara dinyatakan dalam skala 

𝐶𝑒𝑙𝑐𝑖𝑢𝑠 (℃), 𝑅𝑒𝑎𝑚𝑢𝑟 (𝑅) dan 𝐹𝑎ℎ𝑟𝑒𝑛ℎ𝑒𝑖𝑡 (℉). 

Suhu merupakan karakteristik yang dimiliki oleh suatu benda yang 

berhubungan dengan panas dan energi (Lakitan, 2002). Suhu udara akan 

berfluktuasi dengan nyata setiap periode 24 jam. Fluktuasi itu berkaitan erat dengan 

proses pertukaran energi yang berlangsung di atmosfer. Fluktuasi suhu akan 

terganggu jika turbulensi udara atau pergerakkan massa udara menjadi sangat aktif, 

misalnya pada kondisi kecepatan angin tinggi. Jika pergerakkan massa udara 

tersebut melibatkan seluruh lapisan udara dekat permukaan, maka suhu udara pada 

lapisan tersebut relatif homogen. 

Suhu udara merupakan unsur iklim yang sangat penting. Suhu udara 

berubah sesuai dengan tempat dan waktu (Tjasyono, 1992). Tempat yang terbuka, 

suhunya berbeda dengan tempat yang di gedung, demikian juga suhu diladang yang 

berumput berbeda dengan ladang yang dibajak. Pengukuran suhu udara hanya 
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memperoleh satu nilai yang menyatakan nilai rata-rata suhu atmosfer. Dua skala 

yang sering dipakai dalam pengukuran suhu udara adalah skala Fahrenheit yang 

dipakai di negara Inggris dan skala Celcius yang dipakai oleh sebagian besar negara 

dunia. Pada umumnya suhu maksimum terjadi sesudah tengah hari, biasanya antara 

jam 12.00 sampai jam 14.00 dan suhu minimum terjadi pada jam 06.00 waktu lokal 

dan sekitar matahari terbit. 

Suhu udara harian rata-rata didefinisikan sebagai rata-rata pengamatan 

selama 4 jam (satu hari) yang dilakukan tiap jam. Secara kasar, suhu udara harian 

rata-rata dapat dihitung dengan menjumlah suhu maksimum dan suhu minimum 

lalu dibagi dua. Suhu bulanan rata-rata adalah jumlah dari suhu harian dalam satu 

bulan dibagi dengan jumlah hari dalam bulan tersebut (Tjasyono, 2004). 

 

2.6 Analisis Regresi Linier Ganda 

Analisis regresi berganda merupakan pengembangan dari analisis regresi 

linier sederhana di mana terdapat lebih dari satu variabel independent 𝑋. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh sejumlah variabel 

independent 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛 terhadap variabel 𝑌 atau juga untuk memprediksi 

nilai suatu variabel dependent 𝑌 berdasarkan nilai variabel-variabel independent 

𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛 dan juga merupakan model regresi di mana variabel dependent 𝑌 

dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel independent, namun masih 

menunjukkan diagram hubungan yang linier. Penambahan independent diharapkan 

dapat lebih menjelaskan karakteristik hubungan yang ada walaupun masih ada saja 

yang terabaikan. 
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Bila hubungan antar variabel dapat dinyatakan dengan persamaan 

matematik, maka dapat digunakan sebagai peramalan atau pendugaan. Persamaan 

matematik memungkinkan meramalkan nilai variabel dependent berdasarkan nilai 

variabel independent. Model regresi ganda didefinisikan sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘 

Koefisien-koefisien 𝑎, 𝑏1, 𝑏2, … , 𝑏𝑘 ditentukan dengan menggunakan 

metode kuadrat terkecil (Least Square Method) yang menghasilkan persamaan 

normal sebagai berikut : 

𝑎𝑛 + 𝑏1 ∑ 𝑋1 + 𝑏2 ∑ 𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘 ∑ 𝑋𝑘 = ∑ 𝑌 

𝑎 ∑ 𝑋1 + 𝑏1 ∑ 𝑋1
2 + 𝑏2 ∑ 𝑋1𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘 ∑ 𝑋1𝑋𝑘 = ∑ 𝑋1𝑌 

𝑎 ∑ 𝑋2 + 𝑏1 ∑ 𝑋2𝑋1 + 𝑏2 ∑ 𝑋2
2 + ⋯ + 𝑏𝑘 ∑ 𝑋2𝑋𝑘 = ∑ 𝑋2𝑌 

⋮                                                  ⋮                                                  ⋮ 

𝑎 ∑ 𝑋𝑘 + 𝑏1 ∑ 𝑋𝑘𝑋1 + 𝑏2 ∑ 𝑋𝑘𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘 ∑ 𝑋𝑘
2 = ∑ 𝑋𝑘𝑌 

Bila persamaan tersebut diselesaikan, maka akan diperoleh nilai-nilai 

𝑎, 𝑏1, 𝑏2, … , 𝑏𝑘. Kemudian dapat dibentuk persamaan regresi berganda. Apabila 

persamaan regresi telah diperoleh, maka dapat diramalkan nilai 𝑌 dengan syarat 

bila nilai 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑘 sebagai variabel bebas sudah diketahui. 

2.6.1 Uji Asumsi Klasik Regresi Linier Ganda 

2.6.1.1 Uji Asumsi Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak (Sudjana, 2005). Jika data berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji 

lanjut statistik parametrik. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, maka 
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digunakan uji lanjut statistik nonparametrik.  

Misalkan dipunyai sampel acak dari hasil pengamatan 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛. 

Sampel ini akan diuji dengan hipotesis nol adalah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan adalah sampel berasal dari 

populasi berdistribusi tidak normal. 

Untuk menguji normalitas dapat digunakan beberapa cara, diantaranya 

adalah dengan cara menggunakan uji Skewness and kurtosis normality test. 

Shapiro-Wilk normality test dan Kolmogorov-Smirnov. Penyusunan hipotesis uji 

normalitas adalah sebagai berikut : 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Berdasarkan aturan dalam keputusan uji ini adalah menerima 𝐻0, jika nilai 

Prob. atau P-value dari uji normalitas pada aplikasi STATA lebih besar dari nilai 

taraf signifikansi (𝛼) = 5% = 0,05. 

2.6.1.2 Uji Asumsi Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat seberapa besar peranan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam setiap persamaan regresi pasti 

memunculkan residu. Residu, yaitu variabel-variabel lain yang terlibat akan tetapi 

tidak termuat di dalam model sehingga residu adalah variabel tidak diketahui. 

Residu pada heterokedastisitas, semakin besar apabila pengamatan semakin besar. 

Dalam model regresi yang baik, seharusnya data tidak terjadi heterokedastisitas.  
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Penyusunan hipotesis uji heterokedastisitas adalah sebagai berikut : 

𝐻0 : Data tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel independent 

𝐻1 : Data terjadi heterokedastisitas pada variabel independent 

Berdasarkan aturan dalam keputusan uji ini adalah menerima 𝐻0, jika nilai 

Prob > chi2 dari uji heterokedastisitas pada aplikasi STATA lebih besar dari nilai 

taraf signifikansi (𝛼) = 5% = 0,05. 

2.6.1.3 Uji Asumsi Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menunjukkan adanya lebih dari satu 

hubungan linier yang sempurna. Koefisien-koefisien regresi biasanya 

diinterprentasikan sebagai ukuran perubahan variabel terikat jika salah satu variabel 

bebasnya naik sebesar satu unit dan seluruh variabel bebas lainnya dianggap tetap. 

Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 

independent. Penyusunan hipotesis uji multikolinieritas adalah sebagai berikut : 

𝐻0 : Data tidak terjadi multikolinieritas 

𝐻1 : Data terjadi multikolinieritas 

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas adalah dengan menggunakan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Terima 𝐻0, jika nilai VIF pada aplikasi 

STATA lebih kecil dari 10, maka dalam model tidak terdapat multikolinieritas. 

Rumus : 

𝑉𝐼𝐹 =
1

1 −
𝑅2

𝑘
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Keterangan : 

𝑅2

𝑘
 = Koefisien determinasi (𝑅2) berganda ketika 𝑋𝑘 diregresikan dengan variabel-

variabel 𝑋 lainnya. 

2.6.1.4 Uji Asumsi Autokorelasi 

Korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurutkan 

waktu atau ruang. Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode sebelumnya. Pengujian ini dapat dilakukan dengan uji 

Durbin Watson. Hipotesis sebagai berikut : 

𝐻0 : Tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif 

𝐻1 : Terdapat autokorelasi positif atau negatif 

Rumus : 

𝑑 =
∑ (𝑒�̂� − 𝑒𝑡−1̂ )2𝑡=𝑛

𝑡=2

∑ 𝑒𝑡
2̂𝑛

𝑡=1

 

Keterangan : 

𝑑  = nilai d 

𝑒𝑡  = nilai residu dari persamaan regresi periode t 

𝑒𝑡−1 = nilai residu dari persamaan regresi periode t-1 

Tolak 𝐻0 apabilai nilai 𝑑 hitung atau nilai Durbin Watson kurang dari nilai 

Durbin Watson tabel batas bawah (𝑑𝐿), yang berarti terdapat masalah autokorelasi 

negatif dimana 𝑑 < 𝑑𝐿, atau nilai 𝑑 hitung lebih dari nilai 4 − 𝑑𝑈 yang berarti 

terdapat masalah autokorelasi positif dimana 𝑑 > 4 − 𝑑𝑈. Selain dari daerah 

penolakan tersebut, berarti terima 𝐻0. Selain itu, berdasarkan aturan dalam 
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keputusan uji ini adalah menerima 𝐻0, jika nilai Prob > chi2 dari uji autokorelasi 

pada aplikasi STATA lebih besar dari nilai taraf signifikansi (𝛼) = 5% = 0,05. 

2.6.2 Analisis Koefisien Korelasi (𝒓) 

Hubungan yang dimiliki dua variabel atau lebih untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, untuk mengetahui apakah 

ada atau tidaknya hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya (Syafrizal 

Helmi, 2010). 

Menghitung nilai koefisien korelasi Pearson dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut : 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)

2
)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)

 

Keterangan : 

𝑛 = banyak data atau anggota 

𝑋 = anggota pada variabel bebas 

𝑌 = anggota pada variabel terikat 

Koefisien korelasi adalah suatu angka indeks yang melukiskan hubungan 

antara dua rangkaian data yang dihubungkan. Dengan kata lain, koefisien korelasi 

adalah ukuran atau indeks dari hubungan antara dua variabel. Koefisisen korelasi 

besarnya antara  -1 sampai +1. Tanda positif dan negative menunjukkan arti atau 

arah dari hubungan koefisien korelasi tersebut. Korelasi positif nilainya berada 

antara 0 sampai +1, nilai menjelaskan bahwa apabila suatu variabel naik, maka akan 

menyebabkan kenaikan pada variabel lainnya dan sebaliknya. Korelasi negatif 
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nilainya berada antara  -1 sampai 0, nilai tersebut menjelaskan bahwa apabila suatu 

variabel naik, maka variabel lainnya akan turun, dan sebaliknya. 

Tabel 2.1 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

2.6.3 Analisis Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Persamaan regresi linier yang telah diperoleh dapat digunakan untuk 

mencari pengaruh dari varibel independent. Besar pengaruh atau yang sering 

disebut koefisien determinasi (dinotasikan dengan 𝑅2) adalah sebuah kunci penting 

dalam analisis regresi (Sudjana, 2005). Nilai koefisien determinasi 

diinterpretasikan sebagai proporsi dari varian variabel dependent, bahwa variabel 

dependent dapat dijelaskan oleh variabel independent sebesar nilai koefisien 

determinasi tersebut. Rumus perhitungan koefisien determinasi didefinisikan 

sebagai berikut : 

𝑅2 =
∑(𝑌𝑖 − �̅�) − ∑(𝑌𝑖 − �̂�)

2

∑(𝑌𝑖 − 𝑌�̂�)
2  

Keterangan : 

𝑅2 = koefisien determinasi  

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 
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𝑌𝑖 = variabel dependent 

�̅� = rataan hitung variabel 𝑌 

2.6.4 Uji Signifikansi Regresi Linier Ganda 

2.6.4.1 Uji Signifikansi 𝑭 (Uji Serentak) 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama. Pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat diuji dengan tingkat kepercayaan 95% atau 

𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian hipotesis untuk uji serentak : 

a. Hipotesis 

𝐻0: 𝑏1, 𝑏2, … , 𝑏𝑘 = 0, semua variabel independent tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependent. 

𝐻0: 𝑏1, 𝑏2, … , 𝑏𝑘 ≠ 0, semua variabel independent berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependent. 

b. Taraf signifikansi (𝛼) = 5% = 0,05 

c. Kriteria pengujian 

Dalam hal ini, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹𝛼;𝑘;𝑛−𝑘−1 (dk pembilang = 𝑘 = banyak variabel; dk penyebut =  𝑛 −

 𝑘 −  1). Tolak 𝐻0, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dalam aplikasi STATA tolak 𝐻0, 

jika nilai Prob > F kurang dari nilai taraf signifikansi. 

d. Uji statistik 

𝐹 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan : 

𝑘 = jumlah variabel 
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𝑛 = jumlah sampel 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = jumlah kuadrat regresi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = jumlah kuadrat residu 

2.6.4.2 Uji signifikansi t (Uji parsial) 

Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 

digunakan uji 𝑡 (uji parsial). Kriteria pengujian hipotesis untuk uji parsial : 

a. Hipotesis 

𝐻0 : variabel independent tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependent. 

𝐻1 : variabel independent berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependent. 

b. Taraf signifikansi (𝛼) = 5% = 0,05 

c. Kriteria pengujian 

Dalam hal ini, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡1−(
𝛼

2
);𝑛−𝑘−1 (𝑑𝑘 = 𝑛 − 𝑘 − 1). Tolak 𝐻0, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dalam 

aplikasi STATA tolak 𝐻0, jika nilai P>|t| kurang dari nilai taraf signifikansi. 

d. Uji statistik 

𝑡𝑘 =
𝑏𝑘

𝑆𝑏𝑘
 

Keterangan : 

𝑡𝑘 = nilai t hitung untuk variabel independent ke 𝑘  

𝑏𝑘 = koefisien regresi untuk variabel independent ke 𝑘 

𝑆𝑏𝑘 = simpangan baku koefisien regresi variabel  independent ke 𝑘 
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Simpangan baku koefisien regresi (𝑆𝑏𝑘) dapat dihitung dengan rumus : 

𝑆𝑏𝑘 = √
𝑆𝐸

∑ 𝑥𝑖
2 − (1 − 𝑟𝑘

2)
 

Keterangan : 

𝑆𝑏𝑘  = simpangan baku koefisien regresi untuk variabel independent ke 𝑘 

𝑆𝐸  = standar error estimasi 

𝑟𝑘   
2   = korelasi kuadrat antara 𝑋𝑘 dengan variabel bebas lainnya. 

2.6.5 STATA (Statistika dan Data) 

STATA (gabungan kata dari Statistics dan Data) adalah program komputer 

yang dipakai untuk analisis statistika dan dibuat oleh perusahaan Stata Corp. pada 

tahun 1985. STATA merupakan salah satu perangkat lunak komputer untuk 

mengolah dan menganalisis data. Bila dibandingkan dengan SPSS, salah satu 

kelemahan STATA (yang dirasakan oleh pemula) dalam pengolahan data adalah 

perintah atau command-nya harus di ketik dan dijalankan satu per satu, bila 

dibandingkan dengan SPSS yang perintahnya tinggal mengklik menunya 

saja. Tentunya STATA punya kelebihan dibanding perangkat komputer pengolah 

data yang lain, justru karena perintahnya harus diketik tersebut, maka hampir semua 

proses analysis statistik dapat dilakukan oleh STATA. Menu pada SPSS dibatasi 

pembuatannya hanya untuk analisis yang sering digunakan saja (Anonim, 2017). 

Kelebihan lainnya adalah STATA dapat juga digunakan untuk menganalisis 

data survey, yang biasanya pengambilan sampelnya tidak dilakukan secara acak 

sederhana (simple ramdom sampling), misalnya adanya pembagian strata dan 

pemilihan cluster atau blok atau wilayah cacah. Keterbatasan SPSS dan perangkat 
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statistik lainnya adalah hanya berasumsi pada pengambilan sampel yang acak 

sederhana. Ketidaksesuaian antara disain sampel dengan metode analisis akan 

berakibat pada kesalahan pada hasil analisis, terutama kesalahan pada hasil estimasi 

interval dan uji hipotesis. (Hidayat, 2014) 

Pengolahan data hanya dapat dilakukan dengan STATA setelah file data 

diaktifkan. Hasil pengolahan data (output) dapat dimunculkan dilayar dan/atau 

disimpan ke dalam file tersendiri, yang mana file output atau hasil ini dapat diedit 

atau diprint dengan menggunakan program pengolah kata seperti Ms. Word. 

 

2.7 Kerangka Berpikir 

Cuaca merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh kepada kehidupan 

makhluk hidup. Perubahan cuaca yang tidak menentu terdapat di beberapa daerah 

di Indonesia, termasuk di Kota Semarang. Curah hujan menjadi sangat penting dan 

memiliki beberapa peran penting di berbagai sektor. Curah hujan merupakan 

parameter yang tingkat variabilitasnya tinggi baik terhadap lokasi maupun waktu 

yang mencakup variasi harian, bulanan, musiman, dan tahunan (Kumar, dkk., 

2006). Curah hujan dapat berupa butir-butir air atau kristal es yang jatuh atau keluar 

dari awan (Swarinoto & Sugiyono, 2011). Variasi-variasi curah hujan tersebut akan 

mempengaruhi bidang-bidang yang berhubungan dengan pemanfaatan data curah 

hujan. Variasi curah hujan dapat ditimbulkan oleh banyak faktor, baik lokal maupun 

global. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi curah hujan antara lain, yaitu : 

tekanan udara, kelembaban udara dan suhu udara. 
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Tekanan udara merupakan unsur dan pengendali iklim yang sangat penting 

bagi kehidupan makhluk di bumi, karena perannya sebagai penentu dalam 

penyebaran curah hujan. Tekanan udara merupakan tenaga yang bekerja untuk 

menggerakkan massa udara dalam setiap satuan luas tertentu (Siswanti, 2011). 

Kelembaban udara adalah banyaknya uap air yang terkandung dalam udara atau 

atmosfer (Swarinoto & Sugiyono, 2011). Kandungan uap air dalam udara hangat 

lebih banyak daripada kandungan uap air di dalam udara dingin. Jika kandungan 

uap air di udara mengalami pendinginan, maka akan terbentuk titik-titik air. Suhu 

udara adalah keadaan panas atau dinginnya udara atau juga bisa disebut dengan 

temperatur (Siswanti, 2011). Variasi suhu udara di kepulauan Indonesia tergantung 

pada ketinggian tempat. Suhu udara akan semakin rendah pada tempat yang 

semakin tinggi (Lakitan, 1994). Apabila suhu suatu tempat tinggi, maka 

kelembabannya rendah dan sebaliknya, apabila suhu rendah, maka kelembaban 

tinggi. Di mana hal ini antara suhu dan kelembaban juga berkaitan dan berpengaruh 

terhadap curah hujan. 

Dari faktor-faktor tersebut akan dianalisis manakah faktor yang paling 

berpengaruh terhadap curah hujan di Kota Semarang dengan menggunakan 

pemodelan analisis regresi linier berganda. Model analisis regresi linier berganda 

merupakan alat statistika yang bermanfaat untuk menggambarkan hubungan antara 

2 (dua) variabel atau lebih, sehingga salah satu variabel dapat diduga dari variabel 

lainnya. Model analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛) dengan variabel terikat (𝑌) berpengaruh positif 

atau negatif. 
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Kerangka berpikir ini juga didasarkan pada penelitian terdahulu, yaitu oleh 

Nur Suri Pradipta pada tahun 2013 yang melakukan penelitian tentang “ANALISIS 

PENGARUH CURAH HUJAN DI KOTA MEDAN” dengan menggunakan 

variabel dependent curah hujan (𝑌) dan tekanan udara (𝑋1), kelembaban udara (𝑋2), 

kecepatan angin (𝑋3), serta suhu udara (𝑋4) sebagai variabel independent (𝑋𝑛). Di 

mana pada hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa curah hujan di Kota Medan 

dipengaruhi oleh kelembaban udara dan kecepatan angin yang memiliki hubungan 

signifikan dibandingkan variabel lainnya. 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat diambil hipotesis sebagai 

berikut : 

a. 𝐻1 : Tekanan udara berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat curah 

hujan di Kota Semarang. 

b. 𝐻2 : Kelembaban udara berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

curah hujan di Kota Semarang. 

c. 𝐻3 : Suhu udara berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat curah hujan 

di Kota Semarang. 

d. 𝐻4 : Tekanan udara, kelembaban udara, dan suhu udara berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat curah hujan di Kota Semarang. 

Fokus pada penelitian ini adalah untuk mencari apakah terdapat pengaruh 

dari faktor-faktor seperti tekanan udara, kelembaban udara dan suhu udara terhadap 

tingkat curah hujan di Kota Semarang. Selain itu juga untuk menentukan 

pemodelan analisis regresi linier berganda dengan variabel independent tekanan 

udara, kelembaban udara dan suhu udara terhadap variabel dependent curah hujan. 
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Dengan menggunakan analisis tersebut dapat diketahui pengaruh, hubungan antar 

dan besaran nilai korelasi variabel. Diagram analisis data dapat dilihat pada gambar 

2.2 dan diagram alur penelitian dapat dilihat pada gambar 2.3. 

Mulai

Data dari Stasiun Klimatologi Kelas II 

Ahmad Yani Semarang

Data tekanan udara, 

kelembaban udara, suhu 

udara, dan curah hujan

Input data

Uji asumsi sebelum

Melakukan observasi data

Melakukan analisis data regresi berganda

TIDAK

YA

Hasil analisis regresi 

berganda

Hasil uji asumsi sesudah Interpretasi data

Kesimpulan

Selesai

Uji Normalitas

Uji Heterokedastistas

Uji Multikolinieritas

Uji Autokorelasi

Uji F (uji serentak)

Uji t (uji parsial)

 

Gambar 2.2 Diagram Analisis Data penelitian Pengaruh Tekanan Udara, 

Kelembaban Udara dan Suhu Udara Terhadap Tingkat Curah Hujan di Kota 

Semarang. 
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z

Mulai

Identifikasi dan perumusan masalah

Studi literatur mengenai analisis regresi 

berganda dan faktor-faktor curah hujan

Pengambilan data dari Stasiun Klimatologi 

Kelas II Ahmad Yani Semarang

Data tekanan udara, 

kelembaban udara, suhu 

udara, dan curah hujan

Memasukan data dan menganalisis data

Interpretasi hasil analisis data

Mengambil kesimpulan dan membuat laporan

Selesai

Hasil analisis data

 

Gambar 2.3 Diagram Alur Penelitian Analisis Pengaruh Tekanan Udara, 

Kelembaban Udara dan Suhu Udara Terhadap Tingkat Curah Hujan di Kota 

Semarang. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Persamaan regresi linier berganda untuk pengaruh tekanan udara, 

kelembaban udara dan suhu udara terhadap tingkat curah hujan di Kota 

Semarang sebagai berikut : 𝑌 = −5716,513 + 4,434102. 𝑋1 +

10,69532. 𝑋2 + 21,21855. 𝑋3, dengan 𝑋1 = tekanan udara, 𝑋2 = 

kelembaban udara dan 𝑋3 = suhu udara. 

2. Persamaan regresi linier untuk pengaruh tekanan udara terhadap tingkat 

curah hujan di Kota Semarang sebagai berikut : 𝑌 = 27064,68 +

(−26,60098). 𝑋1, dengan 𝑋1 = tekanan udara. Persamaan regresi linier 

untuk pengaruh kelembaban udara terhadap tingkat curah hujan di Kota 

Semarang sebagai berikut : 𝑌 = −463,5859 + 8,477257. 𝑋2, dengan 𝑋2 = 

kelembaban udara. Dan persamaan regresi linier untuk pengaruh suhu udara 

terhadap tingkat curah hujan di Kota Semarang sebagai berikut : 𝑌 =

1140,016 + (−34,0049). 𝑋3, dengan 𝑋3 = suhu udara 

3. Korelasi yang terbentuk antara tekanan udara, kelembaban udara dan suhu 

udara terhadap tingkat curah hujan di Kota Semarang adalah sebesar 63,5% 

dengan tingkat hubungan kuat. Selain itu, variabel curah hujan dapat 
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diterangkan oleh variabel tekanan udara, variabel kelembaban udara dan 

variabel suhu udara dengan proporsi 40,33%, sedangkan sisanya 59,67% 

dipengaruhi oleh variabel lain seperti kecepatan angin, arah angin, dll. 

4. Korelasi yang terbentuk antara tekanan udara dengan tingkat curah hujan di 

Kota Semarang adalah sebesar 29,91% dengan tingkat hubungan rendah. 

Selain itu, variabel curah hujan dapat diterangkan oleh variabel suhu udara 

dengan proporsi 8,95%. Korelasi yang terbentuk antara kelembaban udara 

dengan tingkat curah hujan di Kota Semarang adalah sebesar 61,96% 

dengan tingkat hubungan kuat. Selain itu, variabel curah hujan dapat 

diterangkan oleh variabel kelembaban udara dengan proporsi 38,4%. Dan 

korelasi yang terbentuk antara suhu udara dengan tingkat curah hujan di 

Kota Semarang adalah sebesar 32,58% dengan tingkat hubungan rendah. 

Selain itu, variabel curah hujan dapat diterangkan oleh variabel suhu udara 

dengan proporsi 10,61% 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu udara dan kelembaban udara 

secara bersama-sama terhadap tingkat curah hujan di Kota Semarang. 

6. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tekanan udara dan suhu 

udara terhadap tingkat curah hujan di Kota Semarang. Tetapi, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kelembaban udara terhadap tingkat curah 

hujan di Kota Semarang.  
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5.2 Saran 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menambah ilmu 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi curah hujan di Kota 

Semarang. Selain itu, juga  dapat dijadikan bahan referensi dan bahan bacaan, serta 

dapat dijadikan sebagai bahan studi kasus bagi pembaca.  

Model yang didapat dalam pembahasan ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan masukkan untuk instansi Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika khususnya di Stasiun Meteorologi Kelas II Ahmad Yani Semarang dalam 

menentukan prakiraan curah hujan yang terjadi di Kota Semarang. Selain itu juga 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan data dan mendukung kegiatan dalam 

analisis datanya dengan menggunakan program aplikasi statistika, sehingga 

mempermudah untuk melakukan analisis data hasil penelitian di lapangan. 
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